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Kharakteristik umur, lama pendidikan ibu balita seta besarnya pendapatan keluarga diduga berpengaruh
terhadap pengetahuan, dikap serta praktek ibu tentang pemberian rehidrasi oral pada anaknya apabila
menderita Diare. Penelitian ini dilakukan didesa Margolinduk, kecamaan Bonang Kabupaten Demak yang
merupakan desa-desa Proyek Rovita didalam memasarkan Oralit dan Vitamin A. Adapun tujuan
penelitian ini adalah dalam rangka memperoleh gambaran kerekteristik umur, pendidikan ibu serta

besrnya penghasilan keluarga dalam hubungannya denga tingkat pengetahuan, sikap serta praktek ibu.

Penelitian ini dilakukan dengan metoda survai, dan bila ditinjau dari tujuannya adalah termasuk jenis
explanatory yang besifat belah lintang (cross sectional) pada ibu-ibu yang anak balitanya menderita diare
2 minggu terakhir pada saat penelitian ini dilakukan. Adapun sampel yang diambil adalah sebanyak 30
anggota sampel balita dengan melakukan wawancara dengan ibunya dengan cara mengunjungi

rumahnya dengan menggunakan kwesioner semi tertutup.

Hasil penelitian dari data pemanfaatan posyandu, ternyata hampir semua responden menyatakan tahu
tentang posyandu, yang informasinya sebagian besat dari Kader (>60%), serta yang memanfaatkan

posyandu secara teratur sebesar 51,6% dan sisanya menyatakan memanfaatkannya secara tidak teratur.

Dari variabel-variabel yang diduga berhubungan, ternyata hanya pendidikan saja yang berhubungan
dengan pengetahuan (p<0,05), sedangkan terhadap sikap ternyata mempunyai hubungan yang lemah
(p>0,05). Karakteristik umur, serta besarnya pendapatan keluarga ternyata tidak berpengaruh (buakn
merupakan faktor pengaruh) terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan praktek ibu tentang rehidrasi oral
(p>0,05), sedangkan faktor pengetahuan juga tidak merupakan faktor pengaruh terhadap sikap dan
praktek (p>0,050). Faktor sikap terhadap praktek ternyata juga bukan merupakan faktor pengaruh
(p>0,05).
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